BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pemikiran lbnu Taimiyah tentang politik kepemimpinan
non-muslim maka penulis menyimpulkan:

1. Ibnu Taimiyah mengatakan “lebih baik dipempin oleh pemimpin kafir yang
adil dari pada pemimpin muslim yang zalim”. Menurut Ibnu Taimiyah syarat
pemimpin yaitu amanah dan adil. Pendapat Ibnu Taimiyah berdasarkan
Firman allah Swt surah an-Nisa’: 58. Namun, pendapat Ibnu Taimiyah yang
demikian tidak ditemukan didalam kitabnya. Namun, Ibnu Taimiyah hanya

mengatakan:
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Artinya : “Dan dikatakan sesungguhnya Allah akan menegakkan
pemerintahan yang adil meskipun itu pemrintahan kafir, dan
sebaliknya Allah tidak akan menegakkan pemerintahan yang
zalim meski itu pemerintahan yang muslim”.
2. Berdasarkan surah an-Nisa’: 58, menurut para ulama figh dan ulama tafsir

bahwa adil disini pada umumnya tidak melakukan dosa besar, maka penulis

lebih setuju syarat pemimpin itu yang paling utama beragama Islam. Karena,
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dalam surah al-Maidah:51 Allah Swt telah menjelaskan larangan memilih
pemimpin non muslim.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, sebagai penutup dari skripsi ini, penulis

mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Sebagai seorang intelektual, Kkita tidaklah mesti fanatik kepada pendapat
seseorang atau guru, karena hal itu akan menghambat perkembangan
pemikiran. Maka sikap toleransi dalam perbedaan pendapat merupakan hal
yang dapat memperluas wawasan pengetahuan.

2. Setiap pendapat yang dikemukakan di atas, merupakan salah satu bentuk
pemahaman. Diharapkan, seseorang agar tidak kaku dalam memahami
pendapat orang lain, yang mengklaim bahwa pendapat tersebut adalah satu-

satunya pendapat yang paling benar.



